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ABSTRAK
[image: ]Pelaksanaan Kurikulum Merdeka merupakan proses penerapan kurikulum baru yang menekankan pada pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, bersifat kontekstual, dan mendorong kebebasan berpikir serta kreativitas dalam kegiatan belajar mengajar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan Kurikulum Merdeka di Sekolah Menengah Kejuruan Analis Kimia Padang (SMAKPa), serta tantangan yang dihadapi oleh guru dalam mengimplementasikannya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka menghadirkan sejumlah tantangan bagi pendidik. Meskipun konsep "Merdeka Belajar" mengedepankan kebebasan dan fleksibilitas dalam pembelajaran, pada praktiknya guru merasa terbebani dengan banyaknya tuntutan, seperti penggunaan berbagai media pembelajaran dan penyesuaian terhadap istilah-istilah baru dalam kurikulum. Kurangnya pelatihan yang memadai serta keterbatasan fasilitas juga menjadi kendala tersendiri dalam pelaksanaan kurikulum ini. Namun demikian, Kurikulum Merdeka juga memberikan sejumlah keunggulan, seperti pendekatan yang lebih humanis terhadap peserta didik, penguatan kompetensi, serta fleksibilitas dalam pemilihan metode ajar. Kesimpulannya, Kurikulum Merdeka memiliki potensi besar untuk meningkatkan kualitas pendidikan jika didukung oleh kesiapan guru, sarana yang memadai, serta pendampingan berkelanjutan dari pihak terkait. Kurikulum sejatinya adalah alat, dan keberhasilannya sangat tergantung pada pelaksanaan serta adaptasi yang dilakukan oleh seluruh komponen pendidikan di lapangan.
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1. PENDAHULUAN
Pendidikan adalah salah satu faktor krusial dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang berkualitas, dan pendidikan memiliki dampak besar terhadap perkembangan suatu bangsa. Pendidikan sebagai upaya yang disadari dan direncanakan untuk membentuk individu yang cerdas dan berbudi pekerti baik. Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2022 mengenai Standar Nasional Pendidikan pada Pasal 6, menyebutkan bahwa lembaga pendidikan di tingkat pendidikan dasar diarahkan untuk mempersiapkan siswa sebagai anggota masyarakat yang beriman, berakhlak mulia, dan taat kepada Tuhan Yang Maha Esa, serta menanamkan karakter yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila dan mengembangkan kompetensi literasi dan numerasi pada siswa sebagai persiapan untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 
Pendidikan adaalah salah satu wadah yang dapat membantu individu dalam mengembangkan kemampuan serta memaksimalkan sumber daya yang dimilliki agar bermanfaat untuk kedepannya. Perkembangan kurikulum di Indonesia termasuk sangat pesat dimana melalui perkembangan kurikulum ada beberaba kurikulum yang pernah diterapkan di Indonesia misalnya, kurikulum KTSP/2006, kurikulum 2013, kurikulum merdeka yang telah diterapkan sekarang ini. Sebagaimana dinyatakan dalam UndangUndang Nomor 20 Tahun 2003 mengenai sistem pendidikan nasional, kurikulum merupakan alat perencanaan dan pengaturan yang mencakup tujuan, isi, serta bahan ajar yang berfungsi sebagai pedoman dan pelaksanaan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan. Dengan adanya kurikulum, akan lebih mudah mencapai tujuan pendidikan yang diterapkan di masing-masing satuan pendidikan, karena kurikulum berfungsi sebagai pedoman atau acuan dalam proses pembelajaran.
Kurikulum adalah kumpulan rencana dan pengaturan yang mencakup tujuan, isi, dan bahan ajar serta metode yang digunakan sebagai panduan dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Menurut Konsep Manajemen Berbasis Sekolah, kurikulum adalah salah satu wewenang yang diberikan kepada sekolah. Oleh karena itu, kurikulum dirancang oleh sekolah agar dapat menyesuaikan program pendidikan dengan kebutuhan dan potensi yang terdapat di sekolah. Pengelolaan kurikulum di tingkat sekolah harus dikoordinasikan oleh pihak pimpinan institusi dengan melibatkan partisipasi orangtua dan masyarakat. Partisipasi masyarakat sangat penting agar dapat memahami, mendukung, dan memantau pelaksanaan kurikulum, sehingga lembaga pendidikan atau sekolah tidak hanya dituntut untuk kooperatif namun juga mampu mandiri dalam mengenali kebutuhan kurikulum, merancang kurikulum, menetapkan prioritas kurikulum, melaksanakan proses pembelajaran, mengevaluasi kurikulum, mengontrol serta melaporkan sumber dan hasil kurikulum, baik kepada masyarakat maupun kepada pemerintah.
Pendidikan berfungsi sebagai sarana untuk mengembangkan pengetahuan, keterampilan, keimanan, dan ketakwaan individu kepada Tuhan Yang Maha Esa agar mampu menjadi manusia yang cerdas dan warga negara yang baik sesuai harapan agama, bangsa, dan negara. Pendidikan adalah sebuah program yang terdiri dari beberapa elemen, yaitu kurikulum, sarana, prasarana, metode, siswa, dan pengajar yang saling berhubungan untuk meraih tujuan pendidikan (Alfath et al., 2022). Setiap kurikulum nasional dirancang berdasarkan landasan hukum yaitu Pancasila dan UUD 1945, Indonesia telah mengalami beberapa perubahan kurikulum. Perubahan itu sangat terkait dengan fungsi kurikulum dalam mengelola pelaksanaan sistem pendidikan nasional.
Pendidikan berfungsi sebagai sarana untuk memperluas pengetahuan, keterampilan, dan keimanan seseorang kepada Tuhan Yang Maha Esa agar dapat menjadi individu yang cerdas dan warga negara yang baik sesuai dengan harapan agama, masyarakat, dan negara. Pendidikan adalah sebuah sistem yang terdiri dari beberapa komponen, yakni kurikulum, fasilitas, metode, siswa, dan pengajar yang saling berhubungan untuk mencapai tujuan pendidikan (Alfath et al., 2022). Setiap kurikulum nasional disusun berdasarkan landasan hukum, yaitu Pancasila dan UUD 1945, di mana Indonesia telah beberapa kali melakukan perubahan kurikulum. Perubahan itu sangat terkait dengan fungsi kurikulum dalam mengatur pelaksanaan sistem pendidikan nasional.
Pendidikan berfungsi sebagai sarana untuk memperluas pengetahuan, keterampilan, dan keimanan seseorang kepada Tuhan Yang Maha Esa agar dapat menjadi individu yang cerdas dan warga negara yang baik sesuai dengan harapan agama, masyarakat, dan negara. Pendidikan adalah sebuah sistem yang terdiri dari beberapa komponen, yakni kurikulum, fasilitas, metode, siswa, dan pengajar yang saling berhubungan untuk mencapai tujuan pendidikan (Alfath et al., 2022). Setiap kurikulum nasional disusun berdasarkan landasan hukum, yaitu Pancasila dan UUD 1945, di mana Indonesia telah beberapa kali melakukan perubahan kurikulum. Perubahan itu sangat terkait dengan fungsi kurikulum dalam mengatur pelaksanaan sistem pendidikan nasional.
Kurikulum adalah sesuatu yang sangat penting, tanpa kurikulum yang tepat, siswa tidak akan memperoleh hasil belajar yang sesuai dengan harapan dan tujuan. Seiring perkembangan zaman, kurikulum dalam ajang pendidikan juga terus menghadapi perubahan (Putri & Aliyyah, 2024). Semuanya diakurkan dengan kebutuhan masing-masing peserta didik pada eranya. Kurikulum meliputi sekumpulan rencana, tujuan, dan materi pembelajaran. Termasuk diantaranya cara mengajar yang akan membentuk sebuah pedoman untuk setiap pengajar agar bisa mencapai target dan tujuan pembelajaran dengan baik. Ditinjau secara etimologis, Kurikulum berasal dari bahasa Yunani, yaitu “curir” yang memiliki arti pelari, dan “curere” yang memiliki arti tempat berpacu. Dahulu, istilah ini digunakan dalam dunia olahraga (Gilang, 2021). Dalam UU tentang Sistem Pendidikan Nasional No 20 tahun 2003 pasal 1 butir 19 menjelaskan bahwa kurikulum adalah serangkaian pengaturan dan rencana terkait tujuan, isi, dan materi pelajaran serta metode yang dipakai sebagai pedoman kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan. Pernyataan ini sering dikaitkan dengan Nana Syaodih Sukmadinata, seorang pakar pendidikan Indonesia. Dalam bukunya, ia menyebutkan bahwa kurikulum merupakan jantung Pendidikan karena semua aktivitas pendidikan berfokus pada kurikulum. Kurikulum merdeka adalah kurikulum dengan pembelajaran intrakurikuler yang bervariasi di mana kontennya akan dioptimalkan agar peserta didik memiliki waktu yang cukup untuk memahami konsep dan memperkuat kompetensi. Dalam proses belajar, guru memiliki kebebasan untuk memilih berbagai alat pembelajaran agar pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan belajar dan minat siswa. Dalam kurikulum ini terdapat proyek untuk meningkatkan pencapaian profil siswa Pancasila. Selanjutnya, dikembangkan berdasarkan tema khusus yang ditentukan oleh pemerintah. Proyek ini tidak ditujukan untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu, sehingga tidak terikat oleh materi pelajaran.
Pokok dari kurikulum merdeka ini adalah belajar dengan bebas. Ini dirancang agar siswa dapat mengeksplorasi minat dan bakat mereka masing-masing. Contohnya, jika dua anak dalam sebuah keluarga memiliki ketertarikan yang berbeda, maka kriteria yang digunakan untuk menilai pun berbeda. Selanjutnya, anak tidak dapat dipaksa untuk mempelajari sesuatu yang tidak mereka sukai, sehingga memberikan otonomi dan kebebasan bagi siswa serta sekolah. Pelaksanaan kurikulum merdeka dapat diterapkan di semua jenis pendidikan PAUD, SD, SMP, SMA, SMK, Pendidikan Khusus, dan Kesetaraan. Selain itu, lembaga pendidikan memilih berdasarkan hasil angket kesiapan implementasi kurikulum merdeka yang menilai kesiapan guru, staf pendidikan, dan lembaga pendidikan dalam pengembangan kurikulum. Pilihan yang paling tepat berkaitan dengan kesiapan satuan pendidikan sehingga penerapan kurikulum merdeka menjadi lebih efektif jika semakin selaras dengan kebutuhan

2. METODE, DATA, ANALISIS
Studi ini menerapkan metode kuantitatif yang bertujuan untuk memperoleh gambaran yang objektif dan terukur mengenai pelaksanaan Kurikulum Merdeka di Sekolah Menengah Analis Kimia Padang (SMAKPA). Metode kuantitatif dipilih karena pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengolah data dalam bentuk angka, melakukan analisis statistik, serta menarik kesimpulan secara sistematis dan generalisabel (Sugiyono, 2018). Pendekatan ini sesuai digunakan dalam penelitian yang bertujuan untuk mengukur variabel-variabel tertentu, menilai persepsi, serta mengidentifikasi pola umum dari responden dalam jumlah besar. Populasi target dalam penelitian ini adalah seluruh guru yang terlibat secara langsung dalam pelaksanaan Kurikulum Merdeka di SMAKPA. Konteks penelitian difokuskan pada lingkungan sekolah kejuruan yang menerapkan kurikulum baru, khususnya pada mata pelajaran umum dan produktif. Unit analisis dalam penelitian ini adalah individu guru, karena mereka merupakan pelaksana utama kurikulum dan sumber utama informasi terkait pelaksanaan di lapangan. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu pemilihan sampel secara sengaja berdasarkan kriteria tertentu, seperti pengalaman mengajar, keterlibatan dalam pelatihan Kurikulum Merdeka, dan masa kerja minimal dua tahun
Data dikumpulkan melalui wawancara terstruktur, yang mana pertanyaan dirancang berdasarkan empat indikator utama implementasi Kurikulum Merdeka, yaitu: (1) pemahaman terhadap konsep kurikulum, (2) perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, (3) penggunaan media dan metode ajar yang sesuai, serta (4) hambatan dan dukungan dalam pelaksanaan. Proses wawancara dilakukan secara langsung dan dicatat menggunakan formulir tertulis serta rekaman audio, untuk memastikan keakuratan data.
Pendekatan kuantitatif deskriptif juga telah digunakan dalam penelitian serupa oleh Alfath, Azizah, dan Setiabudi (2022), yang menunjukkan bahwa pengembangan kompetensi guru sangat berkorelasi dengan keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka. Dalam konteks ini, metode kuantitatif bukan hanya mampu mengukur tingkat pemahaman guru, tetapi juga mengungkap hambatan sistemik yang dihadapi dalam penerapan kurikulum, seperti kurangnya pelatihan lanjutan dan keterbatasan fasilitas pembelajaran. Oleh karena itu, metode ini dipandang tepat dalam menggambarkan kondisi aktual pelaksanaan kurikulum yang sedang berlangsung di sekolah menengah kejuruan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Analis Kimia Padang, dapat disimpulkan bahwa sekolah ini telah mulai menerapkan sistem Kurikulum Merdeka secara bertahap dan sistematis. Implementasi kurikulum ini sudah diterapkan di beberapa tingkat kelas, yaitu khususnya di kelas X, XI, dan XII, sebagai bagian dari upaya sekolah untuk menyesuaikan diri 
Penelitian dilaksanakan di SD Plus Lillah, SD Plus Marhammah, dan SD IUT Miftahul Huda. Subjek penelitian yaitu kepala sekolah. Data dikumpulkan melalui teknik utama, yaitu Wawancara mendalam, dilakukan terhadap informan kunci untuk memperoleh pemahaman tentang perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan kegiatan rekrutmen pegawai tata usaha dengan kebijakan pendidikan nasional yang semakin mengarah pada pembelajaran yang lebih fleksibel dan berpusat pada siswa. Kurikulum Merdeka ini diterapkan melalui beberapa strategi utama, yang secara khusus menekankan pada penguatan pembelajaran berbasis projek, penerapan pembelajaran berdiferensiasi, serta pengintegrasian nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila (P5) ke dalam setiap aktivitas pembelajaran di kelas. Nilai-nilai Pancasila ini tidak hanya dijadikan sebagai teori semata, tetapi telah secara rutin dilaksanakan melalui berbagai kegiatan seperti penyuluhan, pentas seni, dan pengembangan karya oleh siswa yang selaras dengan profil pelajar yang diharapkan.
Pada aspek struktur kurikulum, pihak sekolah telah melakukan penyesuaian yang signifikan untuk mendukung pelaksanaan Kurikulum Merdeka, terutama dengan memperbanyak kegiatan pembelajaran yang berbasis praktik di seluruh bidang mata pelajaran. Hal ini sangat penting mengingat karakteristik SMK sebagai lembaga pendidikan vokasi yang menekankan pada keterampilan dan keahlian teknis sesuai dengan bidang keahliannya, dalam hal ini analis kimia. Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) diimplementasikan melalui berbagai tema yang sangat relevan dengan kompetensi siswa analis kimia, seperti pengelolaan limbah laboratorium secara ramah lingkungan dan penelitian sederhana terkait bahan kimia alami yang mudah ditemukan di sekitar siswa. Pendekatan ini tidak hanya membantu siswa memahami teori secara lebih mendalam tetapi juga memberikan kesempatan untuk menerapkan pengetahuan tersebut dalam konteks nyata yang bermanfaat secara sosial dan lingkungan.
Dalam proses pembelajaran, peran guru mengalami transformasi yang cukup signifikan. Guru tidak lagi berfungsi sebagai satu-satunya sumber informasi, melainkan berperan sebagai fasilitator yang memberikan ruang dan kebebasan lebih besar kepada siswa untuk mengeksplorasi materi pembelajaran melalui berbagai aktivitas seperti eksperimen dan penelitian sederhana. Pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan berpusat pada siswa (student-centered learning), yang memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar secara mandiri dan menyesuaikan dengan kebutuhan serta kemampuan individu masing-masing. Pendekatan pembelajaran berdiferensiasi yang diterapkan juga memungkinkan guru untuk memberikan perlakuan dan materi yang berbeda sesuai dengan tingkat pemahaman dan minat siswa, sehingga dapat meningkatkan efektivitas proses belajar dan mendorong partisipasi aktif semua siswa. Guru juga membimbing siswa secara terstruktur dalam mengembangkan projek mandiri, memberikan arahan yang diperlukan tanpa menghilangkan kreativitas dan inisiatif siswa.
Dari segi fasilitas, SMK Analis Kimia Padang memiliki laboratorium yang memadai, baik dari segi peralatan maupun bahan praktikum, yang sangat menunjang pelaksanaan pembelajaran berbasis projek. Ketersediaan fasilitas tersebut menjadi modal utama dalam menunjang kegiatan eksperimen dan penelitian siswa yang merupakan bagian penting dalam kurikulum merdeka. Laboratorium yang lengkap dan terawat memungkinkan siswa untuk belajar secara langsung dan praktik dengan baik, sehingga dapat mengasah keterampilan teknis yang sesuai dengan standar dunia industri. Observasi juga menunjukkan bahwa antusiasme siswa terhadap pembelajaran berbasis projek tergolong tinggi, yang ditunjukkan melalui partisipasi aktif mereka dalam berbagai kegiatan eksperimen, diskusi kelompok, dan penyusunan laporan projek. Hal ini mencerminkan bahwa model pembelajaran ini tidak hanya mampu meningkatkan keterampilan praktis siswa, tetapi juga memotivasi mereka untuk lebih berperan aktif dalam proses pembelajaran.
Namun demikian, hasil observasi juga menemukan beberapa tantangan dalam pelaksanaan Kurikulum Merdeka di SMK ini. Salah satu tantangan utama adalah belum seluruh siswa terbiasa dengan metode pembelajaran yang menuntut kemandirian tinggi. Beberapa siswa masih menunjukkan ketergantungan yang cukup besar pada instruksi guru, sehingga pada awalnya mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan pembelajaran yang lebih mandiri dan eksploratif. Kondisi ini menuntut guru untuk lebih sabar dan kreatif dalam memberikan pendampingan serta mendorong siswa agar mampu beradaptasi dengan metode pembelajaran baru ini secara bertahap. Selain itu, ada kebutuhan yang berkelanjutan untuk meningkatkan kompetensi guru melalui pelatihan dan pengembangan media pembelajaran yang lebih inovatif dan sesuai dengan kebutuhan siswa dan perkembangan teknologi. Pelaksanaan evaluasi yang rutin dan berkelanjutan terhadap hasil projek siswa juga menjadi bagian penting untuk memastikan bahwa proses pembelajaran berjalan efektif dan tujuan kurikulum dapat tercapai.
Secara umum, pelaksanaan Kurikulum Merdeka di SMK Analis Kimia Padang berjalan dengan cukup baik dan menunjukkan kemajuan yang positif. Komitmen yang kuat dari pihak sekolah, khususnya guru dan kepala sekolah, sangat menentukan keberhasilan implementasi kurikulum ini. Dukungan yang diberikan berupa pelatihan guru secara berkala, pengembangan media pembelajaran yang relevan, serta evaluasi yang dilakukan secara terstruktur menjadi kunci keberhasilan proses pembelajaran berbasis projek ini. Dengan terus melakukan perbaikan dan adaptasi, SMK Analis Kimia Padang berpotensi menjadi salah satu sekolah yang mampu menerapkan Kurikulum Merdeka secara optimal, sekaligus menghasilkan lulusan yang tidak hanya kompeten secara teknis, tetapi juga memiliki karakter dan profil pelajar Pancasila yang unggul.
Melalui observasi ini, dapat dilihat bahwa Kurikulum Merdeka memberikan ruang bagi inovasi pembelajaran yang lebih adaptif dan kontekstual, serta mendorong siswa untuk aktif belajar dan mengembangkan keterampilan abad 21. Meski terdapat beberapa kendala yang perlu diatasi, pelaksanaan kurikulum ini di SMK Analis Kimia Padang menjadi salah satu contoh baik dalam mengimplementasikan perubahan paradigma pendidikan dari guru sebagai sumber utama menjadi fasilitator yang membimbing siswa untuk belajar secara mandiri dan kolaboratif. Hal ini selaras dengan visi pendidikan nasional yang ingin menciptakan generasi pelajar yang mandiri, kreatif, dan mampu berkontribusi positif dalam masyarakat. Oleh karena itu, upaya terus menerus dalam penguatan kualitas pembelajaran, pengembangan kompetensi guru, serta peningkatan sarana dan prasarana perlu menjadi fokus utama agar implementasi Kurikulum Merdeka di SMK ini dapat mencapai hasil yang optimal.

Pembahasan
Pelaksanaan Kurikulum Merdeka di SMAKPA
Pelaksanaan Kurikulum Merdeka di SMK Analis Kimia Padang merupakan upaya untuk merespons perubahan kebutuhan pendidikan di era globalisasi. Kurikulum Merdeka merupakan salah satu bentuk transformasi pendidikan nasional yang dicanangkan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia. Tujuan utama kurikulum ini adalah memberikan kebebasan yang lebih luas kepada satuan pendidikan dan pendidik dalam merancang proses belajar mengajar yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik, karakteristik sekolah, serta perkembangan zaman. Kurikulum Merdeka dirancang untuk menanggapi tantangan zaman modern, terutama era disrupsi teknologi dan globalisasi, yang menuntut peserta didik memiliki kompetensi abad ke-21, yaitu berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikatif (4C) (Kemendikbudristek, 2022).
Di SMK Analis Kimia Padang, implementasi Kurikulum Merdeka mulai diterapkan secara bertahap pada kelas X, XI, dan XII. Hal ini merupakan respons terhadap kebutuhan akan sistem pendidikan yang lebih adaptif dan relevan dengan tuntutan dunia kerja dan perkembangan ilmu pengetahuan. Dalam proses implementasinya, sekolah mulai meninggalkan pendekatan konvensional yang bersifat "teachercentered" dan beralih ke pendekatan "student-centered learning". Guru tidak lagi menjadi satu-satunya sumber informasi, tetapi berperan sebagai fasilitator yang mendampingi dan membimbing siswa dalam proses eksplorasi pengetahuan dan pengembangan diri mereka secara mandiri (Wibowo & Rohman, 2023).
. Fleksibilitas dalam Kurikulum Merdeka tercermin melalui struktur kurikulum yang memberikan ruang bagi pengembangan kurikulum operasional sekolah (KOS) yang kontekstual. Artinya, SMK Analis Kimia Padang dapat menyesuaikan isi kurikulum dengan bidang keahlian yang dimiliki sekolah, seperti analisis kimia. Salah satu bentuk fleksibilitas ini adalah penguatan pembelajaran berbasis proyek (project-based learning) yang tidak hanya membentuk kompetensi teknis, tetapi juga karakter siswa melalui kegiatan kolaboratif dan solutif (Alfina & Hasanah, 2024).
Selain itu, Kurikulum Merdeka juga menekankan pentingnya penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) sebagai karakter inti yang harus dimiliki siswa Indonesia. Di SMK Analis Kimia Padang, kegiatan P5 dilaksanakan melalui berbagai kegiatan seperti penyuluhan lingkungan, pentas seni, hingga pembuatan karya kreatif dan inovatif dari bahan kimia ramah lingkungan. Kegiatan ini bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai gotong royong, kreativitas, tanggung jawab, dan kepedulian terhadap lingkungan, yang sejalan dengan dimensi karakter dalam P5 seperti "beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa", "mandiri", "bernalar kritis", dan "bergotong royong" (Kemendikbudristek, 2022; Wardania & Murniarti, 2023).
Hasil observasi lapangan menunjukkan adanya perubahan yang signifikan dalam proses pembelajaran. Siswa diberikan kesempatan lebih luas untuk terlibat aktif dalam pembelajaran, khususnya melalui kegiatan praktik laboratorium yang menuntut mereka berpikir logis, mengambil keputusan secara mandiri, dan bekerja dalam tim. Pembelajaran juga menjadi lebih kontekstual karena berkaitan langsung dengan bidang keahlian mereka, misalnya dalam proyek penelitian bahan kimia alami dan pengelolaan limbah laboratorium yang ramah lingkungan. Hal ini memperkuat hubungan antara teori dan praktik, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna (Sartika et al., 2023).
Meskipun demikian, tantangan tetap ada dalam pelaksanaan Kurikulum Merdeka. Tidak semua siswa siap untuk mengikuti model pembelajaran yang lebih mandiri. Sebagian besar siswa masih terbiasa dengan pembelajaran tradisional yang serba diarahkan oleh guru. Oleh karena itu, perlu adanya upaya pendampingan yang berkelanjutan, termasuk pelatihan guru, pengembangan media pembelajaran, serta peningkatan kemampuan literasi digital siswa agar mereka mampu beradaptasi dengan metode pembelajaran yang lebih fleksibel dan berbasis teknologi (Alfina & Hasanah, 2024).
Dengan adanya Kurikulum Merdeka, SMK Analis Kimia Padang menunjukkan komitmen yang kuat untuk meningkatkan kualitas pendidikan vokasi, khususnya dalam mempersiapkan lulusan yang kompeten, berkarakter, dan siap menghadapi tantangan masa depan. Upaya ini didukung oleh penyediaan sarana dan prasarana yang memadai, pelibatan guru dalam pelatihan kurikulum, serta strategi pembelajaran berbasis proyek yang relevan dengan dunia industri.



Transformasi Paradigma Pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka
Salah satu pilar utama dalam implementasi Kurikulum Merdeka adalah terjadinya transformasi paradigma pembelajaran, dari yang sebelumnya berorientasi pada guru (teacher-centered) menjadi berorientasi pada siswa (student-centered). Perubahan ini bukan hanya perubahan teknis dalam cara penyampaian materi, tetapi merupakan perubahan mendasar dalam cara pandang terhadap proses pembelajaran itu sendiri.
1. Dari teacher- Centered ke Student-Centered
Pendekatan teacher-centered menempatkan guru sebagai sumber utama pengetahuan. Dalam model ini, pembelajaran cenderung bersifat satu arah, di mana siswa lebih banyak berperan sebagai penerima pasif informasi. Sebaliknya, student-centered learning memberikan ruang yang luas bagi siswa untuk menjadi subjek aktif dalam proses belajar. Siswa diberi kesempatan untuk mengeksplorasi materi, mengajukan pertanyaan, berdiskusi, bekerja dalam kelompok, serta melakukan refleksi terhadap apa yang telah dipelajari. Dalam konteks Kurikulum Merdeka, guru tidak lagi menjadi "pengajar" tunggal, melainkan fasilitator dan pembimbing yang membantu siswa menemukan makna dari pembelajaran. Guru berperan dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, menyusun aktivitas yang menarik dan relevan, serta memberikan umpan balik yang membangun. Perubahan ini selaras dengan prinsip Merdeka Belajar, yaitu memberikan kebebasan dan kemerdekaan dalam belajar agar peserta didik mampu menemukan dan mengembangkan potensi dirinya (Kemendikbudristek, 2022).
2. Peran guru sebagai fasilitator
Transformasi ini menuntut guru untuk meningkatkan kompetensi pedagogis dan metodologis. Guru harus mampu merancang kegiatan pembelajaran yang interaktif, kontekstual, dan kolaboratif, yang memungkinkan siswa untuk membangun pengetahuan secara mandiri. Guru juga dituntut memiliki kemampuan dalam mendiferensiasi pembelajaran agar dapat menyesuaikan metode dan pendekatan dengan gaya belajar dan tingkat kesiapan masing-masing siswa. Penelitian oleh Wibowo & Rohman (2023) menunjukkan bahwa ketika guru berperan sebagai fasilitator, terjadi peningkatan dalam keterlibatan siswa selama proses pembelajaran. Mereka menjadi lebih antusias dalam berdiskusi, berani menyampaikan pendapat, dan lebih cepat dalam memahami materi karena keterlibatan emosional dan intelektual mereka lebih besar.
3. Pengembangan keterampilan
Student-centered learning dalam kurikulum merdeka juga bertujuan untuk mengembangkan keterampilan, seperti: berpikir kritis dan pemecahan masalah (critical thinking and problem solving), kreativitas dan inovasi, komunikasi dan kolaborasi, kemandirian dan tanggung jawab pribadi. Keterampilan-keterampilan ini sangat dibutuhkan di era modern dan tidak dapat ditumbuhkan melalui pendekatan ceramah semata. Oleh karena itu, pendekatan pembelajaran aktif (active learning) seperti diskusi, simulasi, studi kasus, eksperimen, dan projek digunakan secara luas dalam kurikulum merdeka.
4. Hasil positif dari pergerseran paradigma
Implementasi model pembelajaran berbasis siswa juga memberikan dampak positif terhadap motivasi belajar, hasil belajar, dan perkembangan sosial-emosional siswa. Studi oleh Gunawan et al. (2022) menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis projek (Project-Based Learning), yang menjadi bagian dari Kurikulum Merdeka, meningkatkan rasa tanggung jawab, kemampuan manajemen waktu, dan kemampuan menyelesaikan masalah secara mandiri.
5. Tantangan implementasi
Namun, transisi ini tidak tanpa tantangan. Guru yang terbiasa dengan metode konvensional seringkali mengalami kesulitan dalam mengadopsi peran baru. Demikian pula, siswa yang terbiasa menerima instruksi secara langsung harus melalui proses adaptasi untuk menjadi pembelajar mandiri. Oleh karena itu, diperlukan pelatihan guru secara berkelanjutan dan dukungan sistemik dari sekolah agar transformasi ini berjalan optimal (Wardania & Murniarti, 2023).

Implementasi Pembelajaran Berbasis Proyek di SMK Analisis Kimia Padang
Pembelajaran berbasis proyek atau Project-Based Learning (PjBL) merupakan salah satu pendekatan pembelajaran utama dalam Kurikulum Merdeka yang diterapkan di SMK Analis Kimia Padang. Pendekatan ini sangat sesuai dengan karakteristik Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), khususnya pada kompetensi keahlian Analis Kimia yang menekankan pada penguasaan keterampilan praktis dan kemampuan berpikir analitis. Dalam konteks tersebut, siswa tidak hanya dituntut untuk memahami konsep teoretis, tetapi juga menerapkannya melalui proyek nyata di laboratorium, seperti penelitian bahan kimia alami dan pengelolaan limbah laboratorium. Model pembelajaran berbasis proyek memberikan pengalaman belajar yang autentik dan bermakna karena siswa dihadapkan pada masalah kontekstual yang memerlukan solusi nyata. Hal ini tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kemampuan menyusun strategi pemecahan masalah, serta mendorong kolaborasi dan kreativitas siswa. Project-Based Learning mampu mendorong keterlibatan siswa secara aktif dan meningkatkan motivasi belajar karena mereka merasa memiliki tanggung jawab penuh terhadap proses dan hasil pembelajaran mereka.
Pelaksanaan pembelajaran berbasis proyek di SMK Analis Kimia Padang sejalan dengan penguatan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), yang merupakan elemen penting dari kurikulum merdeka. Kegiatan P5 dimasukkan ke dalam proyek laboratorium secara kontekstual, contohnya melalui proyek pengolahan limbah laboratorium yang ramah lingkungan atau pembuatan bahan kimia alami dari tumbuhan lokal. Aktivitas ini ditujukan untuk menanamkan nilai-nilai karakter yang terdapat dalam enam aspek Profil Pelajar Pancasila, yaitu: beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berperilaku mulia, mandiri, berpikir kritis, kreatif, bekerja sama, dan memiliki semangat keberagaman global. Pembelajaran yang berfokus pada proyek juga mencerminkan pendekatan konstruktivisme, di mana peserta didik mengembangkan pemahamannya sendiri melalui pengalaman praktis. Dengan cara ini, siswa tidak hanya memahami materi dari segi konseptual, tetapi juga mendapatkan pengalaman riil yang mendukung mereka dalam mengembangkan keterampilan hidup dan kesiapan kerja yang dibutuhkan di dunia industri. Namun demikian, implementasi PjBL juga memerlukan perencanaan dan fasilitasi yang matang. Guru harus mampu mendesain proyek yang tidak hanya relevan dengan kurikulum, tetapi juga menantang, bermakna, dan mampu menstimulasi keterlibatan kognitif siswa secara mendalam. Studi oleh Rahmawati et al. (2022) menunjukkan bahwa dukungan guru yang terstruktur serta pemanfaatan fasilitas laboratorium yang memadai sangat menentukan keberhasilan pembelajaran berbasis proyek. Oleh karena itu, keberhasilan penerapan PjBL di SMK Analis Kimia Padang tidak terlepas dari sinergi antara dukungan sarana laboratorium, kompetensi guru, serta partisipasi aktif siswa. Ketiga elemen ini membentuk ekosistem pembelajaran yang kondusif untuk tumbuhnya siswa-siswa yang tidak hanya kompeten secara akademik dan praktikal, tetapi juga memiliki karakter kuat sesuai nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila.

Faktor Pendukung Pelaksanaan Kurikulum Merdeka
Keberhasilan pelaksanaan Kurikulum Merdeka di SMK Analis Kimia Padang tidak terlepas dari adanya berbagai faktor pendukung yang strategis. Salah satu yang paling menonjol adalah ketersediaan fasilitas laboratorium yang memadai. Sebagai sekolah kejuruan dengan kompetensi keahlian di bidang analisis kimia, keberadaan laboratorium yang lengkap dan representatif menjadi kunci penting dalam menyukseskan model pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning). Fasilitas ini memungkinkan siswa untuk melakukan berbagai eksperimen dan praktikum yang relevan dengan dunia industri, sekaligus mendukung penguatan kompetensi teknis yang menjadi tuntutan di dunia kerja. Sejalan dengan temuan dari Yamin dan Syahrul (2023), fasilitas yang mendukung praktik langsung akan meningkatkan keterlibatan siswa serta membantu mereka mengintegrasikan teori dengan praktik secara nyata, yang merupakan prinsip utama dari pembelajaran kontekstual dalam Kurikulum Merdeka. Selain dari aspek fisik, faktor dukungan manajemen sekolah juga menjadi penopang utama dalam implementasi kurikulum ini. Kepala sekolah sebagai pemimpin pembelajaran (instructional leader) berperan aktif dalam mengoordinasikan program pelatihan guru, menyusun peta jalan implementasi kurikulum, serta memfasilitasi kebutuhan sumber daya manusia dan pembelajaran. Menurut Sudrajat (2022), peran kepala sekolah yang visioner dan terbuka terhadap perubahan pendidikan merupakan salah satu determinan keberhasilan transformasi kurikulum di sekolah. Di SMK Analis Kimia Padang, dukungan ini terlihat dari upaya penyelenggaraan pelatihan berkala untuk guru, khususnya dalam penerapan pembelajaran berdiferensiasi, asesmen formatif, serta pengembangan projek berbasis kompetensi kejuruan.
Penyediaan bahan ajar berbasis proyek juga menjadi bentuk dukungan konkret yang diberikan pihak sekolah. Materi pembelajaran yang disesuaikan dengan konteks dunia kerja dan kehidupan nyata mampu meningkatkan relevansi pembelajaran serta memotivasi siswa untuk belajar secara aktif dan bermakna. Menurut laporan Kemendikbudristek (2022), materi ajar yang kontekstual dan fleksibel sangat penting untuk mendukung keberhasilan Kurikulum Merdeka, karena dapat menyesuaikan dengan karakteristik dan potensi siswa di setiap satuan pendidikan. Selain itu, pengembangan media pembelajaran yang inovatif juga menjadi pendukung signifikan, terutama dalam menjawab tantangan digitalisasi pendidikan. Guru didorong untuk menggunakan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) sebagai alat bantu pembelajaran yang interaktif dan adaptif. Hal ini tidak hanya mempermudah pemahaman siswa terhadap materi yang kompleks, tetapi juga memfasilitasi model pembelajaran yang lebih fleksibel. Penelitian oleh Hartati & Suyatno (2021) menegaskan bahwa penggunaan media digital dalam pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan kreativitas dan kolaborasi antarsiswa, yang merupakan bagian dari nilai-nilai dalam Profil Pelajar Pancasila.
Adanya evaluasi berkelanjutan terhadap pelaksanaan dan hasil projek siswa juga tidak kalah penting. Evaluasi ini dilakukan tidak hanya untuk menilai hasil akhir, tetapi juga untuk merefleksikan proses belajar siswa secara menyeluruh, termasuk aspek sikap, keterampilan, dan cara berpikir. Evaluasi berkelanjutan menjadi elemen penting dalam siklus pembelajaran Kurikulum Merdeka, sebagaimana dijelaskan oleh Daryanto dan Karim (2022), bahwa asesmen yang bersifat formatif dan reflektif sangat dibutuhkan untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan pengembangan karakter siswa secara menyeluruh. Dengan perpaduan antara ketersediaan sarana, dukungan manajerial, dan komitmen terhadap peningkatan kualitas pembelajaran, maka SMK Analis Kimia Padang memiliki pondasi yang kuat dalam menjalankan Kurikulum Merdeka. Faktor-faktor pendukung ini tidak hanya menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, tetapi juga membuka ruang bagi inovasi dan kreativitas guru serta siswa dalam membangun pembelajaran yang relevan dan transformative.

Tantangan dalam Implementasi Kurikulum Merdeka
Pelaksanaan Kurikulum Merdeka di SMK Analis Kimia Padang telah menunjukkan kemajuan yang berarti, namun berbagai tantangan substantif masih perlu diatasi agar implementasinya dapat berlangsung secara optimal dan berkelanjutan. Salah satu tantangan utama adalah karakteristik siswa SMK yang sebelumnya lebih terbiasa dengan model pembelajaran tradisional yang bersifat instruksional atau teacher-centered. Dalam model tersebut, siswa cenderung menunggu instruksi dan informasi dari guru tanpa inisiatif untuk mengeksplorasi materi secara mandiri. Transisi menuju pembelajaran yang menuntut kemandirian belajar, sebagaimana ditekankan dalam pendekatan Kurikulum Merdeka dan Project-Based Learning (PjBL), sering kali menghadapi resistansi dari siswa. Mereka memerlukan waktu dan dukungan pedagogis yang berkelanjutan agar dapat beradaptasi dengan pendekatan baru yang menuntut inisiatif, tanggung jawab, dan partisipasi aktif dalam proses belajar (Mulyasa, 2022).
Kesenjangan keterampilan belajar mandiri di kalangan siswa juga dapat dipengaruhi oleh kurangnya pelatihan atau pengalaman sebelumnya dalam bekerja secara otonom. Menurut Widodo dan Wahyudin (2021), siswa SMK sering kali memiliki kecenderungan untuk fokus pada praktik teknis tanpa dibarengi dengan pengembangan keterampilan belajar sepanjang hayat (lifelong learning skills), yang sangat dibutuhkan dalam konteks Kurikulum Merdeka. Oleh karena itu, dibutuhkan strategi pembelajaran bertahap (scaffolding) untuk membantu siswa membangun kepercayaan diri dan kemandirian dalam mengelola pembelajaran proyek. Tantangan berikutnya berkaitan dengan kompetensi guru dalam menerapkan pendekatan pembelajaran baru. Banyak guru yang masih dalam proses adaptasi terhadap perubahan peran mereka dari "penyampai informasi" menjadi fasilitator pembelajaran. Kurangnya pelatihan mendalam mengenai Kurikulum Merdeka dan implementasi model PjBL dapat menghambat efektivitas pembelajaran. Hal ini diperkuat oleh temuan dari Kemendikbudristek (2022), yang menyebutkan bahwa sebagian besar guru di Indonesia membutuhkan peningkatan kapasitas profesional, terutama dalam aspek desain kurikulum operasional, pembelajaran berdiferensiasi, dan asesmen formatif. Tanpa pendampingan dan pelatihan yang intensif, guru akan kesulitan dalam merancang pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila.
Keterbatasan infrastruktur dan sumber daya juga menjadi hambatan signifikan dalam mendukung pembelajaran berbasis proyek. Misalnya, meskipun SMK Analis Kimia Padang memiliki laboratorium yang relatif memadai, sering kali terdapat keterbatasan pada ketersediaan bahan kimia, peralatan eksperimen mutakhir, atau akses ke teknologi pendukung seperti komputer dan internet yang stabil. Penelitian oleh Rahmawati et al. (2022) menyebutkan bahwa keterbatasan fasilitas sangat memengaruhi kualitas implementasi PjBL di SMK karena pembelajaran kontekstual menuntut ruang, alat, dan sumber daya yang cukup untuk eksplorasi dan eksperimen. Keterbatasan ini sering kali membatasi guru dalam mengembangkan variasi proyek yang sesuai dengan kompetensi dasar dan minat siswa. Tantangantantangan tersebut menunjukkan bahwa meskipun filosofi Kurikulum Merdeka sangat relevan dengan kebutuhan pendidikan masa depan, keberhasilannya sangat tergantung pada kesiapan semua komponen ekosistem sekolah. Untuk itu, pendekatan kolaboratif yang melibatkan pelatihan berkelanjutan untuk guru, pembinaan keterampilan belajar mandiri bagi siswa, serta investasi pada infrastruktur pendidikan menjadi langkah strategis yang harus diprioritaskan.

Solusi untuk Mengatasi Kendala
Untuk mengatasi berbagai kendala dalam implementasi Kurikulum Merdeka di SMK Analis Kimia Padang, sejumlah solusi strategis dapat diterapkan agar proses pembelajaran berjalan lebih optimal. Pertama, penting bagi pihak sekolah untuk memberikan bimbingan awal mengenai strategi belajar mandiri kepada siswa. Hal ini dapat dilakukan melalui pelatihan yang membekali siswa dengan keterampilan manajemen waktu, teknik belajar efektif, serta kemampuan metakognitif guna meningkatkan kemandirian dan tanggung jawab dalam proses belajar. Selain itu, penerapan metode pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning) dan berbasis masalah (Problem-Based Learning) juga terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan aktif siswa, melatih keterampilan berpikir kritis, serta memfasilitasi pengembangan solusi atas permasalahan kontekstual yang relevan dengan kehidupan nyata maupun dunia kerja. Di samping itu, guru dapat mendorong siswa untuk melakukan refleksi dan penilaian diri secara berkala. Kegiatan ini memungkinkan siswa memahami perkembangan proses belajar mereka sendiri, mengenali kelebihan dan kekurangan, serta menyusun rencana perbaikan untuk pencapaian yang lebih baik. Penguatan motivasi belajar juga menjadi aspek krusial; membangun motivasi intrinsik melalui keterkaitan antara materi pelajaran dan kehidupan sehari-hari atau cita-cita siswa dapat menumbuhkan semangat dan minat dalam mengikuti pembelajaran. Selanjutnya, strategi scaffolding atau pembelajaran bertahap dengan memberikan dukungan sesuai kebutuhan siswa dapat membantu mereka dalam memahami materi secara perlahan namun mendalam hingga akhirnya mampu belajar secara mandiri. Terakhir, pemanfaatan teknologi pembelajaran seperti platform digital, video interaktif, serta aplikasi edukatif menjadi alternatif penting dalam mendukung pembelajaran mandiri. Teknologi ini tidak hanya memperkaya sumber belajar, tetapi juga memungkinkan personalisasi proses belajar sesuai dengan kecepatan dan gaya belajar masing-masing siswa.

6. KESIMPULAN

Sekolah di kecamatan koPelaksanaan Kurikulum Merdeka di Sekolah Menengah Kejuruan Analis Kimia Padang (SMAKPa) mencerminkan sebuah komitmen institusional dalam menyesuaikan paradigma pendidikan ke arah yang lebih fleksibel, humanistik, dan berorientasi pada pengembangan potensi peserta didik secara menyeluruh. Sekolah ini telah mulai mengintegrasikan pendekatan-pendekatan utama dalam Kurikulum Merdeka, seperti pembelajaran berbasis projek (Project-Based Learning), pelaksanaan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), serta penerapan pembelajaran diferensiasi untuk memenuhi kebutuhan dan gaya belajar yang beragam. Melalui kegiatan ini, siswa tidak hanya dibekali dengan pengetahuan konseptual, tetapi juga diberi ruang untuk mengembangkan keterampilan teknis yang relevan dengan kompetensi kejuruan, seperti melalui projek laboratorium yang menuntut ketelitian, kreativitas, dan pemecahan masalah secara kolaboratif. Guru di SMK Analis Kimia Padang telah menjalankan peran penting sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran. Mereka membimbing siswa tidak hanya dalam aspek kognitif, tetapi juga dalam penguatan karakter dan sikap kerja profesional yang dibutuhkan di dunia industri. Transformasi peran guru ini sejalan dengan semangat student-centered learning, di mana siswa menjadi subjek utama dalam proses pembelajaran. Keberadaan fasilitas laboratorium yang lengkap dan sesuai standar industri menjadi salah satu faktor pendukung utama yang memungkinkan pembelajaran berbasis projek berlangsung secara efektif dan autentik, sehingga meningkatkan keterampilan praktis siswa secara signifikan
Implementasi Kurikulum Merdeka di SMAKPa tidak lepas dari tantangan. Salah satu hambatan yang masih dihadapi adalah adanya sebagian siswa yang belum terbiasa dengan pendekatan pembelajaran mandiri. Siswa yang sebelumnya lebih banyak menerima instruksi langsung dari guru kini dituntut untuk lebih proaktif, inisiatif, dan reflektif dalam proses belajar. Perubahan budaya belajar ini membutuhkan proses adaptasi yang tidak instan, sehingga pendampingan dan pembiasaan yang konsisten sangat diperlukan. Secara keseluruhan, pelaksanaan Kurikulum Merdeka di SMK Analis Kimia Padang sudah berada di jalur yang tepat dan menunjukkan kemajuan positif. Untuk mengoptimalkan pencapaian tujuan kurikulum ini, perlu dilakukan upaya berkelanjutan dalam peningkatan kompetensi pedagogis dan digital guru, penyediaan sumber belajar yang bervariasi dan kontekstual, serta strategi pembiasaan yang mendorong siswa menjadi lebih aktif, mandiri, dan inovatif. Jika upaya-upaya ini dilakukan secara konsisten dan kolaboratif, maka SMAKPa berpeluang besar mencetak lulusan yang tidak hanya memiliki keahlian teknis, tetapi juga berkarakter kuat, mampu berpikir kritis, serta siap bersaing di tingkat nasional maupun global.
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